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ABSTRAK

Kepolisian Negara Republik Indonesia merupakan salah satu lembaga
penegak hukum yang memegang peran penting dalam Negara. Setiap negara
tentunya menginginkan para penegak hukum menjalankan profesi di bidang hukum
untuk bertindak dengan cara yang benar dan bertanggung jawab. Sehingga profesi
polri harus memiliki kode etik yang ditunjukan untuk seluruh anggota kepolisian.
Kode etik kepolisian menjadi panduan bagi perilaku polisi terkait dengan warga
sosial serta dalam pelaksanaan tanggung jawab penegakan hukum mereka.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peraturan atas pelanggaran kode etik
anggota polri yang bekerja sebagai Debt Collector pada perpol Nomor 7 Tahun
2002. Penelitian ini menggunakan metode normatif empiris, guna mendapat
ketentuan hukum normatif dan penerapannya pada setiap peristiwa hukum tertentu,
dengan spesifikasi penelitian deskriptif analisis berfokus secara sistematis, faktual
dan akurat mengenai kode etik kepolisian dalam penegakan hukum di Indonesia.
Hasil penelitian dalam pelanggaran kode etik anggota polri polda banten sebagai
debt collector pada perpol nomor 7 tahun 2002 akan mendapatkan PTDH yang
melanggar kode Etik Profesi Polri oleh Provos terkait kasus pelanggaran yang
dilakukan Briptu Bobi terhadap penyalahgunaan profesi yang bekerja sebagai Debt

Collector.
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